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vang mengartikan sukses dengan ukuran didapatnya
uang atau kekayaan, popularitas, kekuasan atau

Kata Kunci: Berpikir Positif, jabatan, dan prestasi semata. Penelitian ini
Dr. Ibrahim FElfiky, Sukses bertujuan menggali secara teoritik dan filosofis
Hidup mengenai implementasi konsep berpikir positif Dr.

Ibrahim Elfiky untuk mewujudkan kesuksesan hidup
vang sejati. Penelitian ini menggunakan metode studi
kepustakaan  (library  research) yang mana
memanfaatkan sumber yang berasal dari buku,
Jjurnal, maupun sumber lain yang relevan. Sedangkan
dalam menganalisis data menggunakan analisis
deskriptif dari data-data yang relevan yang
kemudian direduksi, disajikan, dan disimpulkan.
Hasil analisis diperoleh bahwa berpikir positif
perspektif Dr. Ibrahim Elfiky ialah asal muara
kekuatan dan kebebasan yang akan berbuah
tindakan dan hasil yang positif. Konsep berpikir
positif Dr. Ibrahim Elfiky ada untuk mengajak
manusia bangkit dengan kekuatan pikiran positif
namun tetap mengembalikan hasil kepada kekuatan
vang hakiki yaitu Allah yang Maha Kuasa. Sepuluh
wasiat berpikir positif Dr. Ibrahim Elfiky tampaknya
dapat  menjadi  langkah yang tepat untuk
direalisasikan dalam rangka mencapai sukses yang
sejati sejati. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai data awal untuk peneliti berikutnya dalam
mengkaji permasalahan ini dalam konteks dan isu
yang berbeda.

PENDAHULUAN

Selama hidupnya sudah barang pasti manusia mempunyai cita-cita maupun tujuan yang
ingin diperoleh. Salah satu tujuan yang muncul ialah hidup sukses. Sukses bagi banyak kalangan
biasanya dimaknai ketika mereka meraih prestasi gemilang yang tidak semua orang bisa miliki.
Sukses pun diberi pengertian yang beragam bagi setiap manusia. Sukses perspektif pengusaha
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tidak sama dengan sukses perspektif pengajar. Sukses perspektif petani pun juga tidak sama
dengan sukses perspektif peneliti. Lalu makna sukses perspektif politisi juga tidak sama dengan
sukses perspektif tentara (El-Banjary, 2014). Adapun tiga pengertian tentang makna sukses
perspektif Frickson Sinambela ialah tujuan hidup personal, pemaksimalan potensi untuk tumbuh,
serta nilai tambah yang dapat diberikan kepada sesama (Setyobudi, 2015).

Sementara banyak sekali ajaran Islam yang mengajak setiap orang Islam untuk hidup
sukses dalam hidup yang dijalani. Contoh konkritnya menurut Imam Munadi yang sering kita
jumpai dalam keseharian adalah lafal adzan J& (> C)Uz:" yang maknanya adalah Marilah Menuju
Kemenangan. Seruan ini jika dipahami lebih dalam bukan semata seruan untuk mengerjakan
shalat, tetapi seruan untuk mendapatkan kesuksesan hidup di dunia dan akhirat. Bayi yang baru
saja lahir ke dunia pun disunnahkan untuk dikumandangi adzan oleh orang tuanya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa sejak umat Islam lahir ke dunia, ajaran mulia dari agama Islam telah
menyerukan kepada seluruh umat untuk selalu mendapatkan kemenangan atau pun kesuksesan
dalam hidupnya (Fahmi, 2018).

Kemenangan disini bertautan dengan firman Allah dalam surat Al-Ma’idah (5): 56 yang
berbunyi:

Oyl b ol G5 OB Tokate 523 435 AT Ugis 035
“Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi
penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” (RI, 2010)

Maka kita dapat ambil definisi sukses hidup perspektif Agustitin Setyobudi yang
berpendapat jika seseorang yang sukses hidupnya adalah mereka yang memiliki kemampuan
dalam memimpin diri sendiri agar dapat mengenal Allah yang kemudian akan menumbuhkan
perasaan seorang hamba, perasaan rindu, kemauan yang besar untuk taat pada segala aturan Allah,
serta selalu  meneladani Rasulullah sebagai sosok uswatun hasanah (Setyobudi, 2015).
Sederhananya, bahwa sukses hidup ialah proses yang dijalani manusia dalam berbagai tahapan
peristiwa untuk bisa berkembang yang berlandaskan pada Al Qur’an dan Al Hadits.

Sayangnya, sampai detik ini banyak masyarakat yang memaknai sukses dengan ukuran
didapatnya uang atau kekayaan, popularitas, kekuasan atau jabatan, dan prestasi saja (Herlianto,
2012). Kesuksesan yang diukur demikian tidaklah berarti jika banyak orang yang tersiksa
disebabkan oleh harta, banyak orang yang menjabat, bergelimang harta tapi diperoleh dari
korupsi dan berbagai cara buruk lainnya. Mirisnya korupsi masih menjadi tradisi yang terus
merajalela di Indonesia. Laporan Transparency Internasional terbaru menunjukkan, Indeks
Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia tercatat sebesar 34 poin dari skala 0-100 pada 2022. Angka ini
menurun 4 poin dari tahun sebelumnya. Penurunan IPK ini turut menjatuhkan urutan IPK
Indonesia secara global. Tercatat, IPK Indonesia pada 2022 menempati peringkat ke-110. Pada
tahun sebelumnya, IPK Indonesia berada di peringkat ke-96 secara global. Menurunnya IPK
Indonesia mengindikasikan persepsi publik terhadap korupsi di jabatan publik dan politis di tanah
air memburuk sepanjang tahun lalu.2 Transparency International kembali menggelar survei
Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia tahun 2023. Hasilnya, IPK Indonesia tetap dengan skor
34 dari 100. Adapun skor tersebut stagnan dari tahun 2022 saat Indonesia mendapat skor 34. IPK
ini dihitung oleh Transparency International dengan skala 0- 100, yaitu O artinya paling korup,
sedangkan 100 berarti paling bersih (Ode et al., 2024).

Kekayaan, jabatan, status sosial, popularitas, gelar serta kekuasaan bukanlah standar
absolut tentang nilai pribadi seorang individu. Indikator tersebut hanya bersifat sesaat atau
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sementara. Harta tidak akan abadi karena bisa jadi hari ini kekayaan dimiliki tapi habis esok hari.
Jabatan pun demikian, mungkin saja sebuah jabatan tinggi kita isi tetapi bisa dengan mudahnya
esok hari jabatan tersebut diisi orang lain. Begitu pula ketika gelar dapat kita peroleh dan
beberapa tahun kemudian apabila kita tidak menekuni bidang yang kita pelajari maka tidak lagi
valid gelar tersebut. Hal yang sama juga berlaku bagi status sosial, popularitas, serta kekuasaan
yang bisa berubah dan sirna dengan sekejap (Samani, 2014) Padahal manusia diberi akal dan hati
yang seharusnya dapat digunakan untuk memahami berbagai ilmu yang Allah turunkan berupa Al
Quran dan hadis (Marhaban, 2018) untuk meraih kesuksesan yang sejati, bukannya sekedar
kesuksesan hidup di dunia yang tidak kekal adanya.

Al Qur’an sebagai pedoman utama umat Islam berisi banyak tarikh mengenai kisah sukses
para nabi dan rasul, para sahabat Rasulullah SAW. Sedangkan hadis merupakan bukti dari
kesuksesan hidup dari figur Rasulullah SAW. Kemudian banyak ilmuwan muslim dari berbagai
dunia tidak terkecuali dari Indonesia dan berbagai tokoh penting lainnya masih meninggalkan
jejak keilmuwan dan kesuksesan sampai saat ini. Apabila manusia mau menggunakan akalnya
untuk mengambil hikmah dari berbagai kisah sukses tersebut maka internalisasi nilai-nilai baik
akan terus masuk ke dalam diri manusia yang akhirnya akan muncul pikiran positif.

Dalam al-Khawathir, dikatakan oleh Syekh Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi bahwa
pikiran ialah standar pengukuran yang dipakai manusia dalam menentukan hal yang dianggap
lebih serta dapat lebih memberi kepastian akan masa depannya dan keluarganya. James Allan
sendiri mengatakan bahwa melalui berpikir suatu individu bisa memutuskan apa yang ingin dia
pilih. Ilmuwan di bidang psikologi-sosial mengartikan berpikir sebagai pembeda yang paling
utama antara manusia dengan tumbuhan, binatang, atau pun benda tak hidup lainnya. Lewat
kegiatan berpikir pula .manusia mampu menyeleksi mana hal yang bermanfaat atau tidak bagi
dirinya, mana hal yang halal atau haram, mana yang positif atau negatif. Sehingga, manusia dapat
menentukan pilihan yang tepat bagi dirinya dan bertangung jawab penuh atas hal yang ia pilih
(Elfiky, 2017).

Berbagai penjelasan di atas merupakan suatu realita yang mengungkap bahwasannya
memang benar perasaan dan tindakan bermula dari pikiran. Pikiran dapat menjadi kekuatan besar
yang mengarahkan setiap tindakan dan dampaknya. Pikiran pula yang menjadi penentu dari
keadaan jiwa, badan, personality, dan kepercayaan diri. Dengan demikian penting kiranya
menentukan pikiran baik untuk diri manusia. Untuk bisa melahirkan pikiran tersebut, manusia
tentu tetap harus bertawakal kepada Allah. Maka sangat penting untuk mulai mengambil
pemahaman tentang makna akan pikiran serta kekuatan yang ada di dalamnya. Karena pikiran
adalah sebuah kekuatan (Elfiky, 2017). Allah Swt. dalam Al Qur’an pun berfirman dalam surat
Az-Zumar (39): 9 tentang perbedaan antara orang yang memiliki ilmu dan tidak.

Lo.s\ ujiull) y u.au\Jlj Ogalas Gl Syl o Jsad.p FTES |3>)43 oy)’b.)au Ls(s |J.>Lw J«J\ zGlz w_s_?xzs u.n‘
q g,\..J)’l Tofg 3835

“Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.” (RI, 2010)

Maka dari itu beripikir positif begitu penting untuk dijadikan kebiasaan dalam keseharian
manusia agar menimbulkan dampak positif pada badan dan jiwa manusia, baik untuk diri pribadi
maupun untuk manusia bermasyarakat, serta dalam hal yang berkaitan dengan religiusitas.
Seluruh hal tersebut yang nantinya akan membawa kesuksesan sejati bagi manusia. Konsep
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berpikir positif perspektif Dr. Ibrahim Elfiky begitu sarat akan nilai agama, psikologi, serta

sosial yang dijabarkan dengan mumpuni bersumber dari berbagau pengalaman hidup beliau yang

juga seorang founding father ilmu Neuro Conditioning Dynamic (NCD) dan ilmu Power Human
Energy (PHE).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan diskursus konsep berpikir positif Dr.
Ibrahim Elfiky untuk mewujudkan sukses hidup setiap individu. Dalam pembahasannya, peneliti
berangkat dari penjabaran mengenai problem sukses hidup dan makna nilai-nilai Islam yang
dapat diteladani untuk memperoleh sukses hidup serta konsep berpikir positif menurut Dr.
Ibrahim Elfiky kemudian dilanjutkan strategi berpikir positif untuk memperoleh sukses hidup
sejati.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literature atau library research. Penelitian
literatur merupakan penelitian yang lebih mementingkan olahan teoritik dan filosofis
dibandingkan uju empirik lapangan (Muhadjir, 1996). Adapun sumber data, pengumpulan data,
dan teknik analisis data yang penulis gunakan ialah sebagai berikut:

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah buku-buku, artikel/journal, dan sumber lain yang
relafan dengan teori berpikir positif serta problem sukses hidup.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. Sumber-sumber
data yang diperlukan dikumpulkan dalam bentuk dokumen. Selanjutnya, dokumen-dokumen
tersebut dibaca dan dipahami guna menemukan data-data yang diprlukan sesuai dengan masalah
yang ingin dipecahkan di dalam penelitian ini. Setelah data-data tersebut dianggap cukup, penulis
melakukan sistemisasi dan terus memperkaya data hingga dilakukan proses analisis data.

3. Analisis Data

Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis bahasa dan
analisis hermenutik dan membandingkan dengan peneilitain sebelumnya yang terkait. Analisis
data merupakan kegiatan memisahkan komponen-komponen dan menguraikan hal-hal yang
terkait dengan sesuatu. Analisis bahasa digunakan untuk memahami dan menafsirkan makna
yang sesungguhnya dari ide-ide dan pendapat-pendapat yang dimaksud (Bernadib, 1994).
Misalnya untuk memahami makna berpikir positif, sukses hidup, dan lain sebagainya.

Adapun selanjutnya adalah analisis hermenutik. Secara etimologis kata hermeneutika
bahasa Yunani, yaitu dari kata kerja hermeneuein, yang berarti menafsirkan, dan kata benda
hermeneia yang berarti isterpretasi. Secara terminologis hermeneutika adalah ilmu dan teori
tentang penafsiran yang bertujuan menjelaskan teks mulai dari ciri-cirinya, baik objektif (arti
gramatikal kata-kata dan variasi-variasi historisnya), maupun subjektif (maksut penulis) (Bagus,
1996).

Dalam penelitian ini, analisis hermenutika digunakan untuk menafsirkan dan memahami
data-data yang telah terkumpul agar penulis mampu menangkap arti, makna yang terkandung.
Selanjutnya, peneliti melakukan perbandingan dengan hasil penelitian dan karya pemikir lainnya
yang masih berkaitan. Hal agar penulis dapat merumuskan teori berpikir positif secara lebih
kritis dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Review Literatur
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Penelitian seputar problem sukses hidup belum begitu banyak ditemukan dalam berbagai
journal dan literatur terlebih jika dihubungkan dengan konsep berpikir positif Dr. Ibrahim Elfiky.
Namun, penulis mencoba menggali lebih dalam beberapa literatur yang membahas persoalan ini
sebagai bahan perbandingan serta pertimbangan guna memperoleh hasil penelitian yang lebih
mendalam. Beberapa penelitian seputar sukses hidup serta terapi bepikir poitif Dr. Ibrahim Elfiky
dari penelitian-penelitian terkait setidaknya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu pertama
yang berkaitan dengan sukses hidup berdasarkan nilai-nilai Islam dan yang kedua penelitian
terkait pemikiran Dr. Ibrahim Elfiky.

Terdapat dua penelitian pada kelompok pertama, yaitu:

1) Penelitian yang dilakukan oleh Dudung Abdullah, yang berjudul “Komunitas yang
Gagal Meraih Kesuksesan”. Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa orang-orang yang masuk
dalam komunitas gagal mendapatkan kesuksesan adalah mereka yang mengisi akal atau pikiran
mereka dengan kebodohan yakni menolak kebenaran akan wahyu Allah Swt. sehingga muncullah
golongan orang zalim, orang kafir, dan tukang sihir (Abdullah, 2018).

2) Penelitian oleh Muh. Haris Zubaidillah, yang berjudul, “Nilai-Nilai Pendidikan
Adversity Quotient pada Cerita Nabi Musa dalam Al Qur’an”. Dari hasil penelitian ini diperoleh
bahwa kesuksesan atau pun keberhasilan manusia dalam menghadapi tantangan kehidupan, tidak
mudah menyerah mengatasi hambatan khususnya dalam dunia pendidikan didapat dari
penggunaan kecerdasan akal atau pikiran manusia yang disebut dengan adversity quetiont. Dan
kisah nabi Musa a.s. dalam Al Qur’an sarat akan nilai-nilai pendidikan untuk memaksimalkan
adversity quetiont tadi yakni kemampuan manusia untuk melihat hambatan dan memanajemen
hambatan tersebut melalui kecerdasan akal lalu menjadi peristiwa keberhasilan menjadikan
tantangan untuk bisa diselesaikan (Zubaidillah, 2017).

Selanjutnya terdapat dua penelitian pada kelompok kedua, yaitu:

1) Penelitian oleh Nadzir Hakiki, yang berjudul, “Konsep Berpikir Positif menurut Dr.
Ibrahim Elfiky serta Relevansinya dengan Bimbingan dan Konseling Islam”, Dari hasil
penelitian ini diperoleh bahwa berpikir positif perspektif Dr. Ibrahim Elfiky adalah dengan
sugesti positif, meneladani orang lain yang tujuannya agar berbagai problem atau hambatan yang
dihadapi oleh klien bisa terselesaikan (Hakiki, 2018).

2) Penelitian oleh Andi Anugrah Nur Hidayat M, yang berjudul, “Konsep Berpikir Positif
Dr. Ibrahim Elfiky serta Relevansinya dengan Tasawuf”, Dari hasil penelitian ini diperoleh
bahwa relevansi berpikir positif dengan tasawuf utamanya pada pemaksimalan akal yang
merupakan anugerah besar dari Allah. Disini tasawuf berperan dalam memandu akal untuk
melahirkan pikiran positif yang menjadi permulaan melaksanakan ritual tasawuf, sehingga
manusia dihiasi akhlak yang mulia dan hidupnya semakin terarah (Hidayat, 2020).

Setelah dipaparkan beberapa penelitian sebelumnya, maka peneliti belum menemukan
adanya penelitian implementasi konsep berpikir positif Dr. Ibrahim Elfiky terhadap problem
sukses hidup. Sehingga peneliti mencoba melengkapi kekosongan penelitian sebelumnya dengan
meletakkan fokus pada bagaimana konsep berpikir positif Dr. Ibrahim Elfiky dapat mewujudkan
sukses hidup.

Konsep Berpikir Positif Dr. Ibrahim Elfiky

Meski terlihat lemah dan sederhana, menurut Dr. Ibrahim Elfiky pikiran lebih kuat dari yang
manusia bayangkan. Berpikir dapat menciptakan pemahaman, pengetahuan, nilai, keyakinan,
serta prinsip. Pikiran ialah sumber pangkal bagi tujuan dan cita-cita. Pikiran menjadi rujukan
rasional dalam bereksplorasi, kisah hidup, serta pengartian makna bahagia dan merana. Berpikir
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tidak terbatasi lintas tempat, jarak, dan waktu. Pikiran merupakan titik tolak yang mendorong

munculnya tindakan, sikap, serta hasil yang didapatkan manusia. Melalui pikiran manusia bisa
sukses atau gagal. Melalui pikiran manusia bisa menjadi bahagia atau sengsara (Elfiky, 2017).

Sementara berpikir positif perspektif Dr. Ibrahim Elfiky ialah asal muara kekuatan dan

kebebasan. Dikatakan asal muara kekuatan sebab membantu manusia memikirkan solusi untuk
mendapat menyelesaikan problem hidup yang dihadapi. Sehingga dalam diri manusia bertambah
akan keterampilan, kepercayaan diri, dan kekuatan. Dikatakan asal muara kebebasan sebab
dengan berpikir positif manusia menjadi terbebas dari kesengsaraan dan kurungan pikiran negatif
serta efeknya untuk fisik (Elfiky, 2017). Mungkin manusia tidak bisa mengatur keadaan, tetapi
manusia bisa mengatur pikiran mereka. Pikiran positif yang diatur manusia dalam pikirannya
akan berbuah tindakan dan hasil yang positif (Elfiky, 2017).
Terdapat lima jenis berpikir positif. Pertama, berpikir positif untuk menguatkan cara pandang.
Jenis berpikir positif ini biasa dipakai memperkuat keyakinan seseorang akan suatu hal. Sehingga
orang tersebut merasa yakin bahwa cara pandang yang ia miliki betul. Berbekal dengan
keyakinan tersebut, seseorang mampu melakukan usaha terbaik yang tidak lupa diiringi tawakal
kepada Allah hingga dapat menaklukkan hal yang meragukan dan bahkan dianggap mustahil
sekalipun oleh orang lain. Tetapi ketika pikiran positif pada jenis ini disalahgunakan akan
menimbulkan hasil yang negatif. Seperti mindset pembenaran kebiasaan merokok dengan alasan
dapat membawa kestabilan dan kemampuan untuk bisa melakukan interaksi dengan orang pada
diri seorang pecandu rokok.

Kedua, berpikir positif disebabkan pengaruh orang lain. Jenis berpikir yang kedua ialah
orang berpikir positif karena mengikuti jalan pikiran yang baik dari orang yang dikagumi. Pada
konteks ini orang tersebut menjadikan orang yang dikagumi tadi sebagai acuan untuk hidup
berkembang dan maju.

Ketiga, berpikir positif sebab suatu momen. Hanya pada momen tertentu, pikiran positif ini
muncul. Seperti ketika bulan Ramadhan datang, maka orang akan berebut untuk berbuat kebaikan.
Dalam momen-momen seperti ini dapat digunakan untuk memperbaiki diri dan melakukan
pembiasaan berbuat baik, sehingga nantinya akan tertanam di alam bawah sadar akan kebiasaan
tersebut dan menyebabkan timbulnya kemudahan untuk berbuat kebaikan lainnya. Meskipun
tidak mustahil kebiasaan berbuat baik tersebut hilang setelah momen tertentu tadi telah lama
berlalu.

Keempat, berpikir positif dalam keadaan yang sulit. Berpikir positif jenis ini bisa disebut
sebagai tingkat berpikir positif yang tidak mudah. Sebab seseorang sedang menghadapi masalah
yang tidak pernah diduga sebelumnya dan diuji bagaimana tetap bisa menggunakan pikiran
positif untuk menghasilkan solusi terbaik dalam menghadapi masalah tersebut. Jika orang tadi
mampu untuk istiqomah di jalan positif maka akan membawanya untuk lebih dekat kepada Allah.
Sebaliknya, jika tidak berhasil maka hubungan dengan Allah akan terasa semakin kecil dan
lingkup masalah terasa semakin rumit untuk diselesaikan.

Kelima, berpikir positif di setiap waktu. Jenis berpikir positif ini menjadi tingkat tertinggi
dan terbaik dari pada jenis yang telah dijabarkan di atas. Sebab, di setiap kondisi seseorang sudah
terbiasa memunculkan berbagai pikiran positif. Kondisi apapun dan siapapun tidak
mempengaruhi sedikitpun pikiran serta keyakinan orang tersebut. Akhirnya, hidup konsisten di
jalan yang positif terus dilakukan untuk terus optimis dalam mencari solusi di setiap masalah
yang dihadapi dibarengi keyakinan bahwa Allah selalu membimbingnya (Elfiky, 2017).

Orang yang masuk dalam kategori berpikir positif jenis kelima akan selalu beriman, memohon
bantuan, dan tawakal kepada Allah, berpedoman pada akhlak Rasulullah SAW. beserta ulama,
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memiliki keyakinan positif, selalu berusaha mencari jalan keluar dari berbagai masalah, bersedia
belajar dari masalah dan kesulitan hidup, tidak mudah terpengaruh dengan problematika hidup,
memiliki rasa percaya diri, menyukai perubahan, dan tantangan, memiliki visi hidup, mudah
untuk bergaul dan bersikap toleran.

Untuk menjadi orang yang selalu dihiasi pikiran positif, terdapat tujuh prinsip berpikir positif
yang ala Dr. Ibrahim Elfiky, yakni: 1) selalu berusaha dengan segera untuk mengubah persepsi
negatif menjadi positif, 2) fokus pada usaha (bukan masalah) yang dilakukan terhadap masalah
yang terjadi pada dirinya, 3) berkeyakinan bahwa dirinya memiliki potensi yang luar biasa
sehingga yakin mampu untuk menemukan solusi dari permasalahannya, 4) tidak hanyut oleh
masa lalunya, mampu untuk merancang masa depan, 5) selalu menyelipkan sikap tawakal kepada
Allah di setiap usaha, 6) bersedia mengubah pola pikir negatif, dan 7) selalu husnudzan terhadap
Allah (Elfiky, 2017).

Adapun ciri-ciri orang yang memiliki kepribadian positif menurut Dr. Ibrahim Elfiky, yakni 1)
beriman, meminta pertolongan, kemudian bertawakal kepada Allah, 2) hidup dengan nilai-nilai
luhur, 3) mempunyai cara pandang yang jelas, 4) mempunyai keyakinan dan proyeksi positif, 5)
selalu berusaha mencari solusi dalam setiap masalah, 6) mengambil hikmah dari masalah dan
kesulitan, 7) tidak mengizinkan masalah berpengaruh dalam kehidupannya, 8) percaya diri,
menyenangi perubahan, dan pantang menyerah mengatasi tantangan, 9) menghiasi diri dengan
impian, perjuangan, dan kesabaran, 10) supel dan senang membantu sesame (Elfiky, 2017).

Implementasi Konsep Berpikir Positif Dr. Ibrahim Elfiky dalam Menghadapi Problem
Sukses Hidup

Seperti yang telah dijabarkan dalam pembahasan sebelumnya, problem sukses hidup adalah
ketika orang menentukan standar kesuksesan berdasarkan kekayaan, jabatan, kekuasaan,
popularitas, gelar, atau pun status soial. Padahal manusia diberi akal oleh Allah untuk memahami
berbagai ilmu maupun kisah yang ada dalam Al Quran dan hadis untuk meraih kesuksesan yang
sejati, bukannya sekedar kesuksesan hidup di dunia yang tidak kekal adanya.

Jika dihubungkan dengan konsep berpikir positif Dr. Ibrahim Elfiky, dapat kita pahami bahwa
sukses hidup sejati yang diridhoi oleh Allah dapat ditempuh dengan menumbuhkan pikiran
positif yang bersumber nilai-nilai Islam, diimplementasikan dengan usaha yang kuat, serta tidak
lupa diiringi dengan sikap tawakal kepada Allah Swt. Dalam konsep berpikir positif Dr. Ibrahim
Elfiky, beliau memberikan sepuluh wasiat positif yang akan membawa manusia untuk
memperoleh sukses hidup sejati yang dijabarkan seperti berikut.

Pertama, memiliki keinginan yang besar. Ketika seseorang menginginkan hasil yang baik, maka
dia harus memiliki sportivitas yang tinggi. Dengan demikian dia akan berusaha semaksimal
mungkin untuk mewujudkan apa yang diharapkannya walaupun banyak rintangan yang
menghalanginya. Untuk mendapatkan sportivitas yang tinggi, tentunya seseorang harus
memenuhi akalnya dengan pikiran positif terlebih dahulu.

Kedua, memiliki keputusan yang kuat. Maksudnya adalah tidak terpengaruh oleh faktor internal
(keadaan dirinya sendiri) maupun eksternal (keadaan di luar dirinya).

Ketiga, memiliki tanggungjawab penuh. FElfiky menjelaskan bahwa ketika sesorang
bertanggungjawab penuh terhdap hidupnya, maka dia akan memusatkan pikiran dan potensinya
untuk meraih cita-cita yang diinginkannya, sehingga tidak mudah berputus asa dan bersedia
melewati tantangan apa pun.
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Keempat, persepsi yang sadar. Artinya, Elfiky memberi pesan agar selalu menyadari pikiran
negatif yang hanya menghalang-halangi seseorang untuk menjadi lebih baik. Beliau selalu
mengingatkan konselinya untuk segera mengganti pikiran negatifnya menjadi positif.
Kelima, membuat tujuan. Dalam hal ini ada tujuh aspek yang mana setiap aspek harus memiliki
tujuan masing-masing. Tujuh aspek tersebut adalah aspek spiritual, kesehatan, kepribadian,
keluarga, sosial, profesi, dan material. Jadi tujuan yang ditentukan bukan tujuan secara gobal,
melainkan secara rinci sesuai dengan aspek kehidupan.
Keenam, dukungan dari dalam, yaitu diri sendiri. Dukungan ini ditandai dengan adanya sikap
penerimaan dan penghargaan terhadap kemampuan yang dimiliki diri sediri.
Ketujuh, waktu yang positif. Maksud wasiat yang ketujuh tersebut adalah menggunakan sebagian
waktu sehari-harinya untuk memikirkan hal-hal positif yang telah terjadi (masa lalu) atau pun
yang akan terjadi (masa depan). Hal ini dapat dilaksanakan dengan waktu sepuluh sampai lima
belas menit setiap harrinya. Kegiatan tersebut berguna untuk menambah energi positif pada tubuh
sebagai pendorong dari sebuah keberhasilan.
Kedelapan, pengembangan diri. Elfiky menjelaskan bahwa untuk menjadi pribadi yang positif,
seseorang harus rutin mengikuti kegiatan yang mampu menjadikan diri seseorang lebih baik.
Diantaranya dengan membaca, mengikuti kajian, dan pelatihan.
Kesembilan, diam dan renungan harian. Pada wasiat ini, Elfiky mengajak konseli untuk mencoba
tenang serta merenungkan suatu hal, baik yang berkaitan dengan makhluk ciptaan Allah maupun
keagungan Allah. Untuk menumbuhkan rasa tenang tersebut, Elfiky menggunakan metode
relaksasi yang menyertakan kalimat hamdalah di dalamnya. Dengan tujuan agar konseli selalu
bersyukur atas anugerah yang diberikan oleh Allah Swt. Menurutnya, ketenangan akan
memperkuat kemampuan, menjadikan seseorang lebih kreatif, mengurangi rasa lelah, membantu
mengatasi berbagai penyakit, mengantarkan pada kedamaian jiwa, pikiran, dan tubuh,
menemukan solusi, serta membuat seseorang sadar akan kekuasaan Allah Swt.
Kesepuluh, perhatian individual dan kegiatan harian. Maksud dari perhatian individual yaitu
kegiatan apa pun yang dapat menghibur diri, seperti berlibur ke suatu tempat. Sedangkan
kegiatan harian adalah kegiatan yang dilakukan setiap harinya, seperti bekerja. Menurut Elfiky,
agar seseorang tetap berada pada zona positif, kedua hal tersebut harus berjalan dengan seimbang.
Karena tidak bisa dipungkiri seseorang yang bekerja setiap hari membutuhkan waktu untuk
istirahat dan menyegarkan dirinya kembali. Hal tersebut merupakan sebuah perhatian individual
yang penting dilakukan untuk menghindarkan seseorang dari gangguan emosi dan kejiwaan
(Elfiky, 2017).
Tentunya semua langkah-langkah dalam sukses hidup haruslah dilakukan secara berangsur-
angsur dan istigomah. Upaya-upaya ini tidak akan berhasil tanpa adanya keinginan yang kuat
dalam diri individu untuk berubah menjadi lebih baik. Pikiran positif manusia akan memberikan
kekuatan luar biasa pada diri mereka dalam menghadapi segala tantangan kehidupan yang
kemudian akan menghantarkan kepada kesuksesan.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan mengenai konsep berpikir positif Dr. Ibrahim Elfiky serta

implementasinya terhadap problem sukses hidup, maka penulis mendapatkan hasil kesimpulan

seebagai berikut:

1. Berpikir positif perspektif Dr. Ibrahim Elfiky adalah sumber kekuatan dan kebebasan.
Disebut sumber kekuatan karena membantu manusia mencari solusi untuk mendapat
menyelesaikan problem hidup yang dihadapi. Selain itu, disebut sumber kebebasan karena

ISSN : 2828-5271 (online)



2428

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.3, No.4, Juni 2024

|
dengan berpikir positif manusia menjadi terbebas dari kesengsaraan dan kurungan pikiran
negatif serta efeknya untuk fisik. Pikiran positif yang diatur manusia dalam pikirannya akan
berbuah tindakan dan hasil yang positif

2. Dalam rangka mewujudkan sukses hidup sejati yang seharusnya dialami oleh individu,
konsep berpikir positif Dr. Ibrahim Elfiky ada untuk mengajak manusia bangkit dengan
kekuatan pikiran positif namun tetap mengembalikan hasil kepada kekuatan yang hakiki yaitu
Allah yang Maha Kuasa. Sepuluh wasiat berpikir positif Dr. Ibrahim Elfiky tampaknya dapat
menjadi langkah yang tepat untuk direalisasikan dalam rangka mencapai sukses yang sejati.
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